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    ABSTRAK

    Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan teknisi pemula melalui kegiatan perbaikan jaringan dan PC pada laboratorium komputer sekolah mitra. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi kondisi jaringan yang tidak stabil, komputer yang tidak berfungsi optimal, serta keterbatasan kemampuan teknis peserta didik dalam melakukan perawatan laboratorium. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap identifikasi permasalahan, perencanaan, pelaksanaan perbaikan jaringan dan PC, pendampingan praktik langsung, serta evaluasi hasil kegiatan. Kegiatan ini melibatkan siswa sebagai teknisi pemula yang berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan perbaikan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis siswa dalam instalasi sistem operasi, troubleshooting jaringan, dan perawatan perangkat komputer. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak pada meningkatnya kemandirian dan kepercayaan diri siswa dalam menangani permasalahan teknis laboratorium komputer.
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PENDAHULUAN


Laboratorium komputer merupakan sarana penting dalam mendukung
proses pembelajaran berbasis teknologi informasi di sekolah. Kondisi
laboratorium komputer yang tidak terkelola dengan baik, seperti kerusakan
jaringan, perangkat komputer yang tidak berfungsi optimal, serta sistem operasi
yang tidak terbarui, dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran praktik (Hidayat, 2025)  (Kemendikbud, 2021). Terlebih
laboratorium komputer yang dikelola secara optimal mampu meningkatkan literasi
digital dan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Sitti Sarmika Pakaya, Arwildayanto, 2025).


Permasalahan tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan tenaga
teknis dan kurangnya kegiatan perawatan laboratorium secara berkelanjutan.
Akibatnya, laboratorium komputer belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media
pembelajaran berbasis praktik. Padahal, pengelolaan laboratorium komputer
secara sistematis dan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan kemampuan
penguasaan teknologi informasi peserta didik (Hidayat, 2025).


Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, kegiatan yang
berorientasi pada perbaikan sarana pendidikan dan peningkatan kompetensi
peserta didik menjadi bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
relevan dan aplikatif. Pengabdian berbasis perbaikan laboratorium komputer
tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi mitra, tetapi juga memperkuat
keterampilan teknis peserta didik sebagai calon tenaga kerja bidang teknologi
informasi (Anora, 2024) (Fitra, 2023).


Keterampilan teknisi pemula mencakup kemampuan instalasi sistem
operasi, troubleshooting jaringan, serta perawatan perangkat komputer.
Pengembangan keterampilan tersebut akan lebih efektif apabila dilakukan melalui
pembelajaran berbasis praktik langsung, karena peserta didik memperoleh
pengalaman nyata dalam menyelesaikan permasalahan teknis yang kontekstual
(Setiyawan et al., 2023; Arpan, 2020; Pnerisafitra, 2021).


Pendekatan pembelajaran berbasis praktik atau learning by doing
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Melalui pengalaman langsung, peserta didik tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu membentuk keterampilan teknis dan nonteknis seperti
kerja sama tim, komunikasi teknis, dan tanggung jawab. Pendekatan ini dinilai efektif
dalam membentuk kesiapan kerja dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
dalam bidang teknologi informasi (Fahrurrozi, Yofita Sari, Uswatun Hasanah, 2024) dan (Anjani, 2024).


Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui perbaikan jaringan dan PC pada laboratorium komputer
dilaksanakan dengan melibatkan siswa sebagai teknisi pemula. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi laboratorium komputer sekaligus
mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills siswa melalui pembelajaran
berbasis praktik yang terarah dan berkelanjutan.


 


PELAKSAAN DAN METODE


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa perbaikan jaringan dan
PC pada laboratorium komputer dilaksanakan dengan melibatkan siswa sebagai
teknisi pemula. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
berbasis praktik sekaligus meningkatkan fungsi laboratorium komputer sebagai
sarana pembelajaran.


Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan rincian sebagai
berikut:


·        
Lokasi: Laboratorium Komputer SMK Telkom 1 Medan


·        
Waktu: Senin, 1-3 Desember 2025, pukul 09.00–15.00 WIB


·        
Peserta: Siswa sekolah mitra


Peserta kegiatan merupakan siswa yang telah mendapatkan dasar
pengenalan komputer dan jaringan, namun belum memiliki pengalaman langsung
dalam perbaikan jaringan dan instalasi sistem operasi secara mandiri. Latar
belakang peserta didominasi oleh siswa yang aktif menggunakan komputer dalam
kegiatan pembelajaran, tetapi belum memahami aspek teknis perawatan dan
troubleshooting perangkat. Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan pada
pembelajaran berbasis praktik langsung agar siswa memperoleh pengalaman nyata
dan kontekstual.


Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap, mulai
dari pembukaan, identifikasi permasalahan laboratorium, praktik perbaikan
jaringan dan PC, hingga evaluasi kegiatan. Rincian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat disajikan pada Tabel 1.


 



    Table 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
    
        
            	No
            	Parameter
            	Kegiatan
            	Capaian Materi
        

    
    
        
            	1
            	Pembukaan
            	Ceramah dan diskusi
            	Peserta mengenali tujuan kegiatan, pemateri, serta alur pelaksanaan pengabdian
        

        
            	2
            	Identifikasi Masalah Laboratorium
            	Observasi dan diskusi
            	Peserta mampu mengidentifikasi permasalahan jaringan dan PC pada laboratorium komputer
        

        
            	3
            	Perbaikan Jaringan Komputer
            	Praktik langsung dan pendampingan
            	Peserta memahami dasar troubleshooting jaringan dan mampu melakukan perbaikan jaringan sederhana
        

        
            	4
            	Instalasi Sistem Operasi PC
            	Praktik langsung dan pendampingan
            	Peserta mampu melakukan instalasi sistem operasi dan konfigurasi dasar komputer
        

        
            	5
            	Perawatan dan Pengujian Perangkat
            	Praktik langsung
            	Peserta memahami prosedur perawatan perangkat komputer dan melakukan pengujian fungsi PC
        

        
            	6
            	Penutup dan Evaluasi
            	Ceramah dan diskusi
            	Peserta memahami hasil kegiatan, manfaat yang diperoleh, serta evaluasi keterampilan yang telah dicapai
        

    



Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode
pembelajaran berbasis praktik partisipatif, yang menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses kegiatan. Metode ini dipilih karena dinilai efektif
dalam mengembangkan keterampilan teknis melalui pengalaman langsung dan
pendampingan intensif.


Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan meliputi:


1.     
Pembukaan dan Identifikasi Awal


Kegiatan diawali dengan penjelasan tujuan dan alur kegiatan,
dilanjutkan dengan identifikasi awal kondisi laboratorium komputer. Pada tahap
ini, siswa diajak mengamati dan mendiskusikan permasalahan yang ditemukan pada jaringan
dan perangkat PC.


2.     
Praktik Perbaikan Jaringan dan PC


Siswa dilibatkan secara langsung dalam proses perbaikan jaringan
komputer dan instalasi sistem operasi PC. Kegiatan dilakukan secara berkelompok
dengan pendampingan dari tim pengabdian agar siswa memperoleh pemahaman
prosedural yang benar.


3.     
Pendampingan dan Diskusi Teknis


Selama kegiatan praktik, dilakukan diskusi teknis untuk membahas
kendala yang muncul serta solusi yang dapat diterapkan. Tahap ini bertujuan
untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep dan penerapan troubleshooting.


4.     
Evaluasi dan Refleksi


Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi hasil kegiatan melalui
diskusi reflektif. Siswa menyampaikan pengalaman dan pemahaman yang diperoleh,
sementara tim pengabdian memberikan umpan balik terkait keterampilan teknis dan
sikap kerja yang ditunjukkan.


Tahap identifikasi permasalahan dilakukan melalui observasi awal
terhadap kondisi laboratorium komputer sekolah, khususnya pada aspek jaringan
dan perangkat PC. Hasil observasi menunjukkan adanya jaringan yang tidak
stabil, beberapa komputer tidak dapat digunakan secara optimal, serta
keterbatasan kemampuan teknis siswa dalam melakukan perawatan laboratorium.


Tahap perencanaan meliputi penyusunan rencana perbaikan jaringan
dan PC, penentuan materi pendampingan teknis, serta pembagian peran antara
dosen dan siswa sebagai teknisi pemula. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
kegiatan praktik langsung, di mana siswa terlibat secara aktif dalam instalasi
sistem operasi, konfigurasi jaringan dasar, serta perawatan perangkat keras
komputer dengan pendampingan dosen.


Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan
kegiatan, khususnya dalam peningkatan keterampilan teknisi pemula dan
optimalisasi fungsi laboratorium komputer. Evaluasi dilakukan melalui observasi
proses, diskusi reflektif, dan dokumentasi kegiatan. 


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa perbaikan jaringan dan PC pada laboratorium komputer
memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan teknisi pemula.
Seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun
bersama pihak sekolah.
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Gambar 1. Siswa Melakukan
Troubleshooting PC
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Gambar 2. Identifikasi Masalah
Pada Sumber Internet


Hasil
Kegiatan


Dari aspek sarana, kondisi laboratorium komputer mengalami
perbaikan yang signifikan. Jaringan komputer yang sebelumnya tidak stabil dapat
berfungsi dengan baik setelah dilakukan pengecekan kabel, pengaturan ulang
koneksi, dan konfigurasi jaringan dasar. Selain itu, komputer yang sebelumnya
tidak dapat digunakan berhasil diaktifkan kembali melalui instalasi ulang
sistem operasi dan perawatan perangkat keras. Kondisi ini membuat laboratorium
komputer siap digunakan kembali sebagai sarana pembelajaran berbasis praktik.


Dari sisi peserta, siswa menunjukkan peningkatan keterampilan
dalam melakukan instalasi sistem operasi, troubleshooting jaringan dasar, serta
perawatan perangkat keras komputer. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas teknis secara mandiri dengan tingkat kesalahan yang
semakin berkurang.


Table 2.
Perubahan Keterampilan Setelah Kegiatan





 
  	
  Aspek Keterampilan

  
  	
  Kondisi Awal

  
  	
  Kondisi Akhir

  
 

 
  	
  Instalasi Sistem Operasi

  
  	
  Rendah

  
  	
  Tinggi

  
 

 
  	
  Troubleshooting Jaringan

  
  	
  Rendah

  
  	
  Tinggi

  
 

 
  	
  Perawatan Perangkat PC

  
  	
  Sedang

  
  	
  Tinggi

  
 







          


Pembahasan


Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik
langsung yang diterapkan melalui kegiatan perbaikan laboratorium komputer
efektif dalam mengembangkan keterampilan teknisi pemula. Keterlibatan siswa
secara langsung dalam perbaikan jaringan dan PC memungkinkan terjadinya proses
learning by doing, di mana pengetahuan dan keterampilan diperoleh melalui
pengalaman nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fahrurrozi, Yofita Sari, Uswatun Hasanah, 2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan laboratorium komputer sebagai
media pembelajaran praktik mampu meningkatkan keterampilan teknis peserta didik
secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sitti Sarmika Pakaya, Arwildayanto, 2025) yang
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana, program kerja, dan layanan laboratorium
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan digital peserta didik


Optimalisasi fungsi laboratorium komputer yang dicapai melalui
kegiatan ini juga mendukung pandangan bahwa pengelolaan laboratorium komputer
yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi teknologi informasi
peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Hidayat, 2025) yang menegaskan bahwa
laboratorium komputer yang terkelola secara optimal dapat meningkatkan
kemampuan penguasaan teknologi informasi siswa.


Selain itu, peningkatan keterampilan teknisi pemula yang
ditunjukkan oleh siswa sejalan dengan hasil pengabdian dan pelatihan teknisi
komputer yang dilakukan oleh (Setiyawan et al. 2023) dan Fitra (2023), yang
menyimpulkan bahwa keterlibatan langsung peserta dalam praktik teknis mampu
meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja. Kegiatan praktik perbaikan jaringan
dan PC memberikan pengalaman kontekstual yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja di bidang teknologi informasi.


 


Hasil kegiatan ini juga menguatkan temuan Pnerisafitra dan
Arfianto (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran praktik jaringan komputer
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik pada
pendidikan vokasi. Melalui praktik langsung di laboratorium, siswa tidak hanya
memahami konsep jaringan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam penyelesaian
masalah nyata.


Dari sisi pengembangan kompetensi individu, kegiatan ini turut mengembangkan
soft skills siswa, seperti kerja sama tim, komunikasi teknis, dan tanggung
jawab. Temuan ini mendukung pendapat Arpan (2020) dan (Anjani, 2024) yang menekankan bahwa
pembelajaran berbasis praktik tidak hanya meningkatkan hard skills, tetapi juga
membentuk sikap dan keterampilan nonteknis yang penting bagi teknisi pemula.


Dengan demikian, hasil dan pembahasan kegiatan ini menunjukkan
bahwa pengabdian kepada masyarakat berbasis perbaikan laboratorium komputer
tidak hanya memberikan manfaat pada aspek sarana, tetapi juga menjadi media
pembelajaran efektif untuk pengembangan keterampilan teknisi pemula secara
komprehensif dan berkelanjutan.


 


KESIMPULAN


Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui perbaikan jaringan dan PC pada
laboratorium komputer telah memberikan dampak positif terhadap optimalisasi
sarana pembelajaran dan pengembangan keterampilan teknisi pemula pada siswa.
Laboratorium komputer yang sebelumnya kurang berfungsi dapat digunakan kembali
secara optimal untuk kegiatan pembelajaran berbasis praktik. Melalui
keterlibatan langsung siswa dalam proses perbaikan, terjadi peningkatan
keterampilan teknis seperti instalasi sistem operasi, troubleshooting jaringan
dasar, dan perawatan perangkat komputer.


Selain
peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berkontribusi pada
pengembangan soft skills siswa, antara lain kerja sama tim, komunikasi teknis,
dan tanggung jawab. Pembelajaran berbasis praktik yang diterapkan terbukti
efektif sebagai sarana transfer pengetahuan dan keterampilan yang kontekstual
serta relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat pada aspek sarana, tetapi juga
berperan sebagai media pembelajaran aplikatif dalam membentuk kompetensi
teknisi pemula.


 


REKOMENDASI


Berdasarkan
hasil kegiatan dan pembahasan yang telah dilakukan, disarankan agar pihak
sekolah melakukan perawatan dan pengelolaan laboratorium komputer secara
berkala agar keberlanjutan fungsi laboratorium tetap terjaga. Selain itu,
kegiatan pembelajaran berbasis praktik serupa perlu diintegrasikan secara rutin
ke dalam proses pembelajaran untuk memperkuat keterampilan teknis dan kesiapan
kerja siswa.


 


Bagi
perguruan tinggi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis perbaikan
sarana pendidikan dapat dijadikan model kolaborasi berkelanjutan dengan sekolah
mitra. Untuk penelitian dan pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan
pengukuran keterampilan siswa secara kuantitatif agar dampak kegiatan dapat
dianalisis lebih mendalam dan terukur.  
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Ucapan syukur penulis panjatkan
kepada Allah Swt atas suksesnya dilakukan sosialisasi ini dan tak lupa pula
rasa terima kasih penulis ucapkan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi
baik tenaga, pikiran dalam menyukseskan kegiatan sosialisasi ini.
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